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ABSTRAK 

 

Bangunan gedung pasar merupakan tempat publik yang memiliki aktiftas transaksi 

jual-beli untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya pada kebutuhan bahan 

pangan dan sandang. Pasar tradisional memiliki ciri khas dimana penjual bersifat 

individu, dimana transaksinya dilakukan langsung oleh pedagang kepada pembeli 

melalui transaksi tawar menawar, pasar tradisional memiliki peranan penting untuk 

perekonomian bagi pedagang dan pembeli kelas menengah bawah, dikarenakan 

harga sewa kios atau lapak yang relatif lebih murah dan harga yang dijual oleh 

pedagang juga lebih murah dibanding pasar modern seperti swalayan, supermarket, 

mall dan pasar modern sejenis lainnya. Pasar Rakyat Inpres merupakan pasar 

rakyat/tradisional dimana pasar ini berada di Kabupaten Sumedang Jawa Barat 

yang memiliki bangunan satu lantai dan akan direvitalisasi menjadi dua lantai serta 

diharapkan menghadirkan bangunan pasar yang mampu tercapai penilaian 

Bangunan Gedung Hijau (BGH) aspek pengelolaan tapak dan selubung bangunan 

berdasarkan Peraturan Menteri PUPR RI No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian 

Kinerja Bangunan Gedung Hijau. Proses perancangan arsitektur ini bertujuan untuk 

memberi pedoman dalam perancangan pasar rakyat/tradisonal yang mampu 

memberi dampak positif bagi pengguna pasar dan lingkungan alam sekitar. 

Pengumpulan data melalui observasi, studi literatur, dan analisis preseden yang 

telah tercapai Bangunan Gedung Hijau (BGH), semua data yang telah dianalisis 

akan menjadi rumusan kriteria rancangan yang kemudian di implementasikan ke 

redesain Pasar Rakyat Inpres Kabupaten Sumedang. 

 

Kata kunci: Pasar, Pasar Tradisonal, Pasar Rakyat Inpres, Bangunan Gedung 

Hijau. 
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ABSTRACT 

 

The market building is a public place where buying and selling transactions take 

place to meet community needs, particularly for food and clothing. Traditional 

markets are characterized by individual sellers, with transactions conducted directly 

between traders and buyers through bargaining. Traditional markets play a crucial 

role in the economy for lower-middle-class traders and buyers because of the 

relatively lower rental costs for stalls or spaces, and the prices offered by traders 

are also cheaper compared to modern markets such as supermarkets, shopping 

malls, and other similar modern markets. The Inpres People's Market is a raditional 

market located in Sumedang District, West Java. It features a single-story building 

that will be revitalized into a two-story structure. The goal is to create a market 

building that meets the Green Building evaluation criteria, focusing on site 

management and building envelope aspects, as outlined in the Indonesian Minister 

of Public Works and Housing Regulation Number 21 of 2021 concerning Green 

Building Performance Assessment. The architectural design process aims to 

provide guidelines for designing traditional markets that positively impact market 

users and the surrounding environment. Data collection through observation, 

literature studies, and analysis of precedent cases that have achieved Green 

Building (BGH) status will inform the design criteria, which will then be 

implemented in the redesign of the Inpres People's Market in Sumedang Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Isu yang sedang berkembang di dunia arsitektur adalah terkait pemanasan global 

(global warming) yang diakibatkan oleh meningkatnya pembangunan gedung yang 

menyumbang emisi CO2 serta berkurangnya lahan hijau, sektor konstruksi  gedung 

menyumbang 25% dari total emisi CO2 secara global[1]. Hasil analisis dari 116 

stasiun pengamatan BMKG, suhu tahun 2023 di Indonesia telah meningkat 0,4 ºC 

atau suhu rata-rata tahun 2023 sebesar 27,0 ºC yang sebelumnya tahun 2020 suhu 

rata-rata di Indonesia sebesar 26,6 ºC[2]. Hal ini tidak lepas dari pembangunan 

gedung yang belum banyak memenuhi prinsip Bangunan Gedung Hijau (BGH). 

Pemerintah Indonesia mulai memberikan perhatian khusus untuk 

mewujudkan prinsip Bangunan Gedung Hijau (BGH) pada bangunan gedung 

dengan menghadirkan peraturan BGH yaitu Peraturan Menteri PUPR RI No. 02 

Tahun 2015 tentang BGH dan telah diperbahurui dengan Peraturan Menteri PUPR 

RI No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja BGH yang dilengkapi dengan 

Surat Edaran Menteri PUPR No. 01 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian 

Kinerja BGH. 

 
1 I.  Karlsson,  J.  Rootz,  F.  Johnsson,  and  M. Erlandsson,  “Developments  in  the  Built 

Environment  Achieving  net-zero  carbon emissions in construction supply chains – A 

multidimensional  analysis  of  residential building  systems,”  vol.  8,  no.  July,  2021, doi: 

10.1016/j.dibe.2021.100059. 
2 BMKG. (2023). Informasi Parameter Iklim. Diakses 03 Agustus 2024, dari Informasi Parameter 

Iklim | BMKG 

https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=ekstrem-perubahan-iklim
https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=ekstrem-perubahan-iklim
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Bangunan publik termasuk di dalamnya bangunan pasar didorong untuk 

memenuhi prinsip-prinsip BGH agar memberi dampak yang baik bagi pengguna 

dan lingkungan sekitar. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian jumlah pasar 

rakyat/tradisional terus mengalami penurunan yang sangat signifikan hingga 3.800 

pasar pada tahun 2011 yang semula pada tahun 2007 tersedia 13.750 pasar[3]. 

Penurunan ini diakibatkan oleh beralihnya pembeli ke pasar modern yang dianggap 

lebih bersih dan nyaman, walaupun sebenarnya pasar rakyat memiliki kelebihan 

antara lainnya harga yang lebih murah dan transaksi bisa dilakukan secara tawar-

menawar. 

Menghadapi tantangan ini Pemerintah Indonesia mulai melakukan 

peremajaan pada bangunan gedung pasar rakyat/tradisional sebanyak 30 pasar [4]. 

Pemerintah  Kabupaten Sumedang yang berencana menghadirkan bangunan pasar 

yang nyaman dan berkelanjutan bagi pengguna dan lingkungan sekitar, oleh karena 

itu berencana merevitalisasi Pasar Rakyat Inpres Sumedang yang semula satu lantai 

menjadi dua lantai pada tahun 2021[5]. Pasar ini merupakan pasar rakyat/tradisional 

yang masih perlu perhatian dalam beberapa aspek arsitektural dengan penerapan 

prinsip-prinsip BGH yang kemudian diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

pembeli.  

  

 
3 Sindownews.(2018, April 17). Data dan Fakta Pasar Tradisional di Indonesia. Diakses 03 Agustus 

2024, dari Data dan Fakta Pasar Tradisional di Indonesia (sindonews.com) 
4 Kompas.(2023, Juli 21). 30 Pasar Tradisional di Seluruh Indonesia Direvitalisasi Tahun Ini. 

Diakses 03 Agustus 2024, dari 30 Pasar Tradisional di Seluruh Indonesia Direvitalisasi Tahun Ini - 

Kompas.id 
5 sumedangkab.go.id.(2021, Januari 30). Solialisasi Revitalisasi Pasar Rakyat Pembangunan Pasar 

Inpres. Diakses 03 Agustus 2024, dari Solialisasi Revitalisasi Pasar Rakyat Pembangunan Pasar 

Inpres - Kabupaten Sumedang (sumedangkab.go.id) 

https://ekbis.sindonews.com/berita/1298361/34/data-dan-fakta-pasar-tradisional-di-indonesia
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/07/21/bangkitkan-ekonomi-rakyat-30-pasar-tradisional-akan-direvitalisasi-tahun-ini
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/07/21/bangkitkan-ekonomi-rakyat-30-pasar-tradisional-akan-direvitalisasi-tahun-ini
https://sumedangkab.go.id/berita/detail/solialisasi-revitalisasi-pasar-rakyat-pembangunan-pasar-inpres
https://sumedangkab.go.id/berita/detail/solialisasi-revitalisasi-pasar-rakyat-pembangunan-pasar-inpres
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

hendak diteliti adalah apa sajakah pedoman perancangan yang perlu diperhatikan 

agar memenuhi aspek Pengelolaan Tapak dan Selubung Bangunan sesuai Permen 

PUPR RI No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja BGH dan bagaimana contoh 

implementasinya pada studi kasus. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab oleh peneliti melalui tesis ini adalah: 

1. Apa sajakah pedoman perancangan yang perlu diperhatikaan dalam 

proses redesain Pasar Rakyat Inpres Sumedang agar dapat memenuhi 

aspek Pengelolaan Tapak dan Selubung Bangunan sesuai Permen 

PUPR RI No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja BGH? 

2. Bagaimana implementasi pemenuhan pedoman perancangan untuk 

aspek Pengelolaan Tapak dan Selubung Bangunan pada redesain Pasar 

Rakyat Inpres Sumedang sesuai Permen PUPR RI No. 21 Tahun 2021 

tentang Penilaian Kinerja BGH? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mendapatkan pedoman perancangan aspek Pengelolaan Tapak 

dan Selubung Bangunan pada redesain Pasar Rakyat Inpres Sumedang 

sesuai Permen PUPR RI No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja 

BGH. 
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2. Untuk mengetahui implementasi pedoman perancangan aspek 

Pengelolaan Tapak dan Selubung Bangunan pada redesain Pasar 

Rakyat Inpres Sumedang sesuai Permen PUPR RI No. 21 Tahun 2021 

tentang Penilaian Kinerja BGH. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Bagi Praktisi, bermanfaat untuk memberikan panduan dalam proses 

merancang bangunan gedung pasar dengan konsep Bangunan Gedung 

Hijau. 

2. Bagi Pemerintah, bermanfaat untuk dijadikan masukan bagi 

pengembangan kriteria Bangunan Gedung Hijau. 

3. Bagi Akademisi, bermanfaat untuk melengkapi kajian Bangunan 

Gedung Hijau yang telah ditulis selama ini. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini fokus pada bangunan gedung pasar dengan klasifikasi 

pasar rakyat tipe II. 

2. Perancangan bangunan gedung pasar dari aspek arsitektur dan 

Bangunan Gedung Hijau (BGH). 

3. Parameter penilaian kinerja BGH yang diambil hanya aspek 

Pengelolaan Tapak dan Selubung Bangunan berdasarkan Permen 

PUPR No. 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja BGH. 
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1.7 Kerangka Penelitian 

 

 

1.8 Sistematikan Penulisan 

Bab I Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, 

kerangka penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Bab ini 

menjelaskan bagaimana isu yang terjadi saat ini berdasarkan sumber yang valid. 

Bab II  Pasar Rakyat/Tradisional Dan Prinsip Bangunan Gedung Hijau 

(BGH), menjelaskan pengertian teori tentang objek studi yang dibahas dan prinsip 

Bangunan Gedung Hijau berdasarkan peraturan dari Pemerintah , yang kemudian 

dikembangkan melalui metodologi penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang metode analisis berdasarkan 

tinjauan teori terhadap objek studi dan teori BGH yang dipakai untuk memperoleh 

data-data, dan dikembangkan pada penyelesaian pada studi kasus agar hasil 

penelitian dapat dipertanggung jawabkan. 
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Bab IV Analisis Pasar Sukawati Blok C Dan Pasar Tempe Sengkang, 

menjelaskan tentang gambaran umum dan capaian pada preseden kemudian 

dikaitkan dengan teori yang digunakan. Hasil uraian tersebut akan didapat kriteria 

yang dihasilkan dalam penelitian berdasarkan fakta dan pengembangan penelitian 

yang berdasarkan pada bab sebelumnya. 

Bab V Analisis Pasar Rakyat Inpres Sumedang, menjelaskan tentang capaian 

studi kasus dan penerapan konsep desain pada fungsi bangunan pasar. 

Bab VI Penerapan Kriteria BGH Aspek Pengelolaan Tapak Dan Selubung 

Bangunan Bidang arsitektur Pada Pasar Rakyat Inpres Sumedang, 

menjelaskan bagaimana penerapan BGH dan hasil penerapan BGH pada objek studi 

kasus. 

Bab VII Kesimpulan dan Saran, penutup yang menjelaskan kesimpulan dan saran 

sebagai pedoman Perancangan bagi para pelaku arsitek maupun pemangku 

kebijakan di Pemerintah  yang diperoleh dari hasil penelitian dan disertai dengan 

daftar pustaka. Kesimpulan ini untuk menjawab pertanyaan penelitian terhadap 

fenomena yang terjadi berdasarkan kajian teori.   


